BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1. Zikir yang diamalkan di pondok pesantren Tahfidz al-Jannah merupakan
zikir yang bersambung sanadnya kepada K.H Fakrur al-Razi adalah guru
dari pengasuh pondok pesantren Tahfidz al-Jannah Konda. Adapun isi dari
zikir tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu pertama,
ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki kandungan makna doa dan renungan
untuk introfeksi diri. Kedua, bacaan-bacaan yang dibaca oleh Rasulullah
Saw setelah melakukan Salat lima waktu dan ketiga, bacaan-bacaan yang
memiliki manfaat-terhadap 'pembacanya tetapi-tidak dibaca Rasulullah
Saw setelah salat.

2. Pemaknaan Ayat-ayat yang dijadikan zikir dalam kitab-kitab tafsir terbagi
pada tiga klasifikasi yaitu pertama, sebagai peringatan akan siksa Allah
Swt yang amat pedih bagi para pelaku maksiat kedua, mengingatkan untuk
senantiasa berzikir dengan memohon ampun kepada Allah Swt atas segala
dosa dan tidak ada yang dapat menerima taubat kecuali Allah Swt. Dan
ketiga, berisi tentang harapan dan do’a kepada Allah Swt agar tetap
memperoleh hidayah darinya.

3. Zikir bagi masyarakat Pondok Pesantren Tahfidz al-Jannah Konda selaku
pengamal zikir memiliki dampak yang cukup beragam. Yaitu
mendapatkan ketenangan batin seta dimudahkan rezekinya dan
berintegritas yang baik bagi pengamal yang serius dalam melafazkan zikir

tersebut. Di sisi lain, terdapat pula beberapa santri yang tidak memperoleh
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manfaat zikir tersebut kecuali sedikit. Hal ini dialami oleh santri yang

tidak cukup serius dalam menjalankan zikir tersebut. Sedangkan bentuk

manfaat yang diperoleh pengamal tersebut yaitu ketenangan hati, rezeki

yang dimudahkan, integritas yang lebih baik dan menjadi kebiasaan yang

baik. Dan menurut hasil observasi peneliti dampak secara psikologis juga

ada yang terjadi pada sebagian pelaku zikir.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka dapat memberikan
masukan atau saran kepada pengasuh Pondok Pesantren Tahfidz al-Jannah Konda
yang berperan sebagai orangtua pengganti bagi para santri untuk senantiasa
memberikan pemahaman-mendalam ‘terkait tujuan diamalkannya zikir ini. Dan
juga harapannya tulisan ini dapat menjadi pedoman dalam membantu memahami
praktik zikir di pondok pesantren Tahfidz al-Jannah konda

Demikianlah kesimpulan dan saran-saran yang telah penulis paparkan,
semoga dapat bermanfaat baik kepada diri sendiri maupun kepada orang lain yang

membacanya.
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